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Bullying merupakan salah satu permasalahan moral di lingkungan pondok 
pesantren yang mengalami peningkatan kasus setiap tahunnya. Fenomena 
tersebut juga terjadi di SMP Unggulan Pondok Pesantren Miftahul Huda (PPMH) 
yang disebabkan karena minimnya pemahaman siswa tentang dampak bullying 
dan belum optimalnya metode yang diterapkan guru dalam mencegah maupun 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Tujuan dari kegiatan ini yaitu 
memberikan pendampingan kepada siswa dan guru melalui program literature-
based group activity untuk mereduksi bullying. Kegiatan pengabdian 
dilaksanakan melalui tiga tahapan meliputi: (1) Ceramah pemaparan materi 
tentang bullying dan dampaknya; (2) Pendampingan, untuk menyusun karya 
sastra bermuatan anti-bullying; dan (3) Evaluasi, untuk mengukur keberhasilan 
kegiatan. Hasil yang dicapai dari kegiatan ini yaitu peningkatan pemahaman 
guru dan siswa tetang bullying dan upaya pencegahannya yang terlihat dari 
peningkatan skor n-gain 0,72 (tinggi) untuk guru dan 0,43 (sedang) untuk siswa. 
Selain itu, dihasilkan juga kumpulan karya pantun bertema anti-bullying 
sejumlah peserta kegiatan yaitu 50 pantun. Kegiatan pengabdian ini merupakan 
sebuah stimulus untuk menciptakan program anti-bullying di SMP Unggulan 
PPMH. Pada tahapan selanjutnya, diharapkan pihak sekolah dapat 
mengembangkan kegiatan serupa untuk memfasilitasi kolaborasi antara siswa 
dan guru dalam upaya mengurangi kasus bullying dan menciptakan lingkungan 
pendididkan yang aman, kondusif, dan inklusif sebagai percontohan sekolah lain 
yang berbasis pondok pesantren. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana transformasi pengetahuan yang juga 
sekaligus upaya membekali siswa dengan nilai moral. Pendidikan di abad 21 tidak 
hanya berfokus kepada domain kognitif saja melaninkan memberikan 
keseimbangan dengan domain afektif dan psikomotorik (Akkaya, 2024). Hal 
tersebut sejalan dengan salah satu pilar dari Sustainable Development Goals 
tentang pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas salah satunya 
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dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan yang kondusif 
dan inklusif mendukung siswa untuk dapat belajar dengan nyaman dan optimal 
(Li & Singh, 2022). Selain itu, lingkungan pendidikan yang kondusif merupakan 
tempat bagi siswa untuk dapat menumbuhkan dan mengembangkan karakter dan 
sikap sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Namun, seiring berjalannya 
waktu, di lingkungan pendidikan dalam hal ini sekolah yang seharusnya sebagai 
tempat siswa merasa aman dan nyaman untuk belajar justru muncul trend 
peningkatan kasus perundungan atau bullying.  

Bullying merupakan sebuah tindakan agresif yang dilakukan perorangan 
atau kelompok secara sengaja untuk mengintimidasi orang lain yang dinilai lebih 
lemah secara berulang (Calhoun, 2025). Bullying di sekolah sebenarnya bukanlah 
sebuah fenomena baru. Fenomena ini sudah muncul dari dulu, namun jika 
dianalogikan fenomena ini sama seperti fenomena gunung es yang hanya terlihat 
sedikit di permukaan namun banyak di bawah permukaan (Setiawan & Suwarjo, 
2023). Berdasarkan data UNESCO diperkirakan sekitar 245 juta anak di seluruh 
dunia mengalami kekerasan atau perundungan di sekolah setiap tahunnya (Rhebi, 
2024). World Health Organization (2020) memaparkan studi yang meilbatkan 40 
negara berkembang menunjukkan bahwa 42% anak usia sekolah laki -laki dan 
37% anak sekolah perempuan pernah mengalami bullying. Sementara itu, data 
dari Komisi Perlindungan Anak (KPAI) dalam laporan UNICEF (2020) mecatat 
bahwa pada tahun 2021 terdapat adanya 1.567 kasus bullying pada anak usia 
sekolah di Indonesia mencakup tindakan seperti kekerasan, perundungan, dan 
kekerasan seksual. Fenomena perundungan atau bullying juga ditemukan di 
sekolah berbasis agama seperti pondok pesantren, salah satunya yaitu di SMP 
Unggulan Pondok Pesantren Miftahul Huda. 

SMP Unggulan Pondok Pesantren Miftahul Huda (PPMH) merupakan sebuah 
institusi pendidikan berbasis agama di Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan 
yang menyediakan pendidikan formal. Salah satu keunggulan dari SMP Unggulan 
PPMH yaitu tersedianya program pondok pesantren yang memfasilitasi siswanya 
untuk dapat mengikuti pendidikan formal sekaligus memperdalam agama secara 
lebih komprehensif. Selain itu, sistem pondok pesantren juga memberikan 
kesempatan bagi siswanya untuk dapat membentuk akhlak dan melatih 
kemandirian serta kedisiplinan (Khotimah et al., 2024).  Namun, dari keunggulan 
program pondok pesantren tersebut membuat adanya peluang terjadinya kasus 
bullying di antara siswa. Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu guru di 
SMP Unggulan PPMH pada tanggal 13 Januari 2025, diperoleh informasi bahwa 
terdapat peningkatan kasus laporan bullying sebesar 20% pada tahun 2024 
dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, hasil kuesioner yang dibagikan 
kepada 30 siswa SMP Unggulan PPMH menunjukkan bahwa 80% pernah sebagai 
pelaku bullying dengan rincian sebagai berikut, bullying verbal sebesar 60%, 
diikuti bullying fisik 4%, bullying di dunia maya sebesar 16%, dan 20% 
menyatakan tidak pernah melakukan bullying.  

Beberapa kasus bullying yang terjadi di SMP Unggulan PPMH disebabkan 
oleh tiga masalah utama. Pertama, masih minimnya pemahaman siswa di SMP 
Unggulan PPMH tentang bullying dan dampak negatifnya. Sebagaian besar siswa 
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masih belum sepenuhnya menyadari bahwa perilaku seperti mengejek atau 
bercanda secara berlebihan yang dianggap sebagai bentuk keakraban termasuk 
dalam tindak bullying. Siswa yang memiliki posisi sebagai korban juga belum 
memiliki keberaninan untuk melaporkan kepada guru karena merasa takut dan 
malu, sehingga kasus bullying tidak selesai dan tetap berlanjut. Dampak dari 
adanya kasus bullying dapat memengaruhi kondisi mental dan fisik (Rachmawati, 
2024). Prastiti & Anshori (2023) menyatakan bahwa bullying dapat menimbulkan 
berbagai dampak negatif, antara lain gangguan fungsi sosial, perasaan rendah diri, 
insomnia, kecemasan, dan depresi. Kedua, pengawasan dan kontrol guru yang 
belum optimal terhadap siswa. Guru memiliki tugas dan fungsi dalam 
meminimalisasi kasus bullying di sekolah (Firmansyah, 2022). Pada dasarnya guru 
sudah melakukan upaya-upaya dalam menindak kasus bullying di sekolah, namun 
metode yang diterapkan belum sepenuhnya efektif untuk mencegah dan 
mengurangi tindakan bullying di sekolah, sehingga kasus bullying masih belum 
terselesaikan. Ketiga, belum adanya kegiatan atau aktivitas positif kolaborasi 
antara siswa dan guru untuk mengurangi kasus bullying di sekolah. Kegiatan 
kolaborasi tersebut pada dasarnya berfungsi sebagai upaya preventif sekaligus 
menguatkan peran siswa dan guru dalam mengurangi kasus bullying di sekolah. 
Ketiga penyebab kasus bullying tersebut dapat diselesaikan melalui sebuah 
kegiatan pendampingan, salah satunya yaitu melalui program literature-based 
group activity therapy.  

Program literature-based group activity therapy merupakan sebuah program 
pendampingan dengan pendekatan terapi secara berkelompok dan terstruktur 
dengan menggunakan sastra sebagai sarana dalam kegiatannya. Tujuan dari 
program ini yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan mental maupun emosional 
dari subjek terapi (Ngooi et al., 2022). Penggunaan sastra sebagai media refleksi 
mampu meningkatkan kesadaran individu tentang dampak buruk bullying (Zahra 
Hsb et al., 2024). Beberapa alternatif kegiatan yang dapat dipilih antara lain seperti 
berdiskusi tentang drama, menulis puisi, maupun menulis prosa/ cerita. 
Pemanfaatan sastra sebagai sarana terapi diharapkan dapat memfasilitasi siswa 
dan guru untuk mengeksplorasi nilai-nilai moral dan membangun empati 
terhadap orang lain. Pendekatan ini membantu mengubah persepsi siswa dan guru 
tentang perilaku sosial sehingga dapat memperkuat keterampilan koping dan 
mengurangi tingkat agresivitas. Di sisi lain, terapi kelompok yang 
mengintegrasikan sastra dengan diskusi terarah menciptakan lingkungan yang 
suportif untuk berbagi pengalaman dan memberikan solusi bersama atas masalah 
yang dihadapi (Rizal, 2024).  

Berdasarkan analisis situasi yang telah dipaparkan, maka kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengurangi kasus bullying 
melalui pendampingan program literature-based group activity therapy kepada 
siswa dan guru di SMP Unggulan PPMH. Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini 
antara lain, 1) memberikan pemahaman kepada siswa tentang bullying dan 
dampak negatifnya, 2) memberikan refrensi kepada guru tentang metode 
pencegahan dan penanganan kasus bullying di sekolah, dan 3) merintis program 
anti-bullying yang melibatkan kolaborasi antara guru dengan siswa dalam 



Irvan et al. (2025) 

880 ~ 6(3), 877-890 
Is licensed under a 

Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

mencegah kasus bullying di sekolah. Dengan demikian, lingkungan belajar menjadi 
lebih aman, kondusif, dan inklusif bagi siswa.  
 
METODE 

Sasaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu guru dan 
siswa di lingkungan SMP Unggulan PPMH. Alasan pemilihan peserta dari kalangan 
guru dan siswa karena dinilai sebagai subjek yang bersinggungan secara langsung 
dengan kasus bullying di sekolah, sehingga tujuan dari program pendampingan 
dapat berhasil dan efektif dilaksanakan. Jumlah guru yang terlibat yaitu 20 guru 
dan 30 siswa (masing-masing 10 siswa yang mewakili kelas VII, VIII, dan IX).  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan 
pendampingan melalui program literature-based group activity therapy 
dilaksanakan secara terstruktur dan bertahap. Sebelum kegiatan utama 
dilaksanakan, diadakan terlebih dahulu kegiatan analisis situasi dengan 
melakukan wawancara kepada pihak sekolah dalam hal ini diwakili oleh guru, 
pembagian kuesioner kepada siswa, dan observasi kegiatan siswa saat di sekolah. 
Tujuan diadakannya analisis situasi yaitu untuk mengidentifikasi permasalahan 
secara rill dan menyusun metode yang tepat dalam pelaksanaan kegiatan, 
sehingga kegiatan tepat sasaran dan berjalan secara efektif.  

Tahapan utama dari kegiatan pengabdian ini terbagi menjadi tiga tahapan 
utama. Ketiga tahapan tersebut meliputi, 1) ceramah dan diskusi, 2) 
pendampingan penyusunan karya sastra, dan 3) evaluasi. Tahap pertama dari 
kegiatan program literature-based group activity therapy yaitu ceramah dan 
diskusi. Tahapan ini diawali dengan kegiatan pre-test untuk mengetahuai 
pemahaman awal peserta terkait materi yang disampaikan. Pada tahap ini, siswa 
dan guru secara bersama-sama menyimak informasi berkaitan dengan dua materi 
utama yaitu tentang Bullying dan Dampaknya serta Upaya Pencegahan Bullying di 
Pondok Pesantren. Peserta dan narasumber berinteraksi secara interaktif pada 
sesi diskusi terkait materi yang dipaparkan melalui aktivitas tanya jawab. 
Narasumber memanfaatkan salindia dan video yang relevan untuk memudahkan 
peserta memahami materi dan contoh-contoh yang disampaikan oleh narasumber.  

Tahapan kedua yaitu berupa kegiatan pendampingan penyusunan karya 
sastra. Pada tahap ini mulai dibentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 
dua guru dan tiga siswa (terdapat sepuluh kelompok yang dibentuk). Siswa dan 
guru perlu berkolaborasi pada tahapan ini. Kegiatan pendampingan dipandu oleh 
fasilitator dengan diawali dengan membuat kesepakatan bersama dan pemberian 
instruksi. Karena waktu kegiatan yang terbatas, maka peserta bersepakat untuk 
menyusun karya sastra berupa pantun dengan tema anti-bullying. Meskipun 
kegiatan berkelompok, masing-masing peserta tetap wajib membuat pantun 
secara individu. Setelah aktivitas menyusun pantun selesai, di dalam kelompok 
kecil secara bergantian peserta membacakan pantun yang sudah ditulis. Peserta 
saling memberikan saran apabila terdapat pantun dari anggota kelompok yang 
belum sesuai dengan kaidah penulisan pantun maupun kesesuaian dengan tema 
yang ditentukan. Kegiatan ditutup dengan mengumpulkan karya pantun kepada 
fasilitator. 
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Tahapan terakhir dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu 
evaluasi. Sebelum kegiatan ditutup, peserta kembali diajak untuk merefleksikan 
tahapan aktivitas yang telah dilaksanakan oleh peserta. Hal ini dilakukan untuk 
menguatkan kembali pemahaman peserta dan memfasilitasi apabila perlu adanya 
diskusi kembali. Selanjutnya peserta mengerjakan post-test untuk mengetahui 
peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti tahapan ceramah dan 
pendampingan penyusunan karya sastra pantun secara berkelompok. 
Keberhasilan kegiatan pengabdian ini dapat diukur melalui tiga aspek penting. 
Pertama, tingkat kehadiran dan antusiasme peserta yang dilihat dari daftar hadir 
dan observasi secara langsung. Kedua, peningkatan pemahaman materi yang 
disampaikan. Ketiga, terciptanya karya kumpulan pantun anti-bullying hasil 
kolaborasi antara guru dan siswa.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di laksanakan pada hari Sabtu, 17 
Mei 2025 mulai pukul 09.00 – 12.00 WIB di Aula SMP Unggulan PPMH. Peserta 
yang berpartisipasi pada kegiatan ini yaitu sebanyak 50 orang dengan rincian 20 
peserta dari unsur guru dan 30 peserta dari unsur siswa. Pelaksanaan kegiatan 
pengabdian dibagi ke dalam tiga tahapan utama yaitu 1) ceramah dan diskusi, 2) 
pendampingan penyusunan karya sastra, dan 3) evaluasi. Kegiatan diawali dengan 
kegiatan pre-test yang diberikan kepada peserta yang terdiri dari guru dan siswa 
di SMP Unggulan PPMH. Pelaksanaan pre-test sebelum dilaksanakannya program 
yaitu bertujuan untuk mengetahui pemahaman awal peserta kegiatan terkait 
dengan bullying dan upaya dalam penanganan serta pencegahannya melalui 
aktivitas terapi grup menggunakan sastra. 
 

 
Gambar 1. Pemaparan materi tentang bullying dan dampaknya 

 
Setelah peserta menyelesaikan mengerjakan pre-test, kegiatan kemudian 

dilanjutkan pada tahap pertama yaitu ceramah dan diskusi. Pada tahap ini, peserta 
menyimak penjelasan dua materi utama yang disampaikan oleh dua narasumber 
kemudian dilanjutkan dengan diskusi interaktif melalui kegiatan tanya jawab. 
Materi pertama yaitu tentang “Bullying dan Dampaknya” yang disampaikan oleh 
Dr. Muslikah, M.Pd. Paparan materi pertama berisi informasi tentang data-data 
kasus perundungan di dunia pendidikan, pengertian bullying dan jenis-jenisnya, 
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unsur bullying, alasan terjadinya bullying, dan dampak bullying. Pada sesi materi 
yang pertama, terdapat sesi diskusi antara peserta dengan narasumber yang 
membahas tentang alasan terjadinya bullying di pondok pesantren. Selanjutnya 
yaitu materi kedua yang disampaikan oleh Edwindha Prafitra Nugraheni, M.Pd. 
Kons. tentang “Upaya dan Peran Santri dalam Mencegah dan Menghadapi 
Bullying”. Muatan materi kedua ini berfokus pada upaya penanganan dan 
pencegahan bullying di pondok pesantren, peran guru dan siswa dalam mencegah 
dan menghadapi bullying, dan bentuk-bentuk komunikasi. Paparan materi kedua 
ditutup dengan sesi diskusi yang kembali diikuti oleh peserta yang membahas 
tentang peran guru dalam mencegah dan menghadapi kasus bullying di pondok 
pesantren yang efektif. 
 

 
Gambar 2. Pemaparan materi tentang upaya pencegahan dan penanganan bullying 

 
Tahap selanjutnya yaitu pendampingan program literature-based group 

activity therapy. Kegiatan pendampingan yaitu berupa kegiatan menulis bersama 
karya sastra. Pada tahap ini, kegiatan dipandu oleh satu fasilitator yang 
memberikan alasan pemanfaatan karya sastra sebagai salah satu alternatif cara 
untuk mengurangi kasus bullying. Peserta diingaktkan kembali tentang jenis-jenis 
karya sastra dan unsur-unsur intrsinsik pembangunnya. Pada salah satu unsur 
intrinsik karya sastra yaitu tentang pesan moral, peserta kemudian diminta untuk 
merefleksikan diri tentang peristiwa yang berkaitan dengan bullying yang pernah 
dialami kemudian menuliskan pesan yang disampaikan kepada orang lain.  Sesi ini 
dipandu oleh Moh. Farizqo Irvan, M.Pd. Peserta dikondisikan untuk membentuk 
kelompok-kelompok kecil yang setiap kelompoknya terdiri atas lima orang (dua 
guru dan tiga siswa). Setelah kelompok-kelompok kecil terbentuk, kemudian 
peserta membuat kesepakatan jenis karya sastra yang ditulis. Karena keterbatasan 
waktu, peserta dan fasilitator memilih untuk menuliskan karya sastra dalam 
bentuk puisi berupa pantun. Kesepakatan ini dibuat karena menuliskan pantun 
lebih mudah dan dapat dilakukan oleh semua peserta dibandingkan peserta 
menuliskan cerita maupun menampilkan drama.  

Peserta dalam kelompok kecil kemudian menuliskan pantun sesuai dengan 
pengalaman pribadi masing-masing. Tema pantun yang dituliskan yaitu tentang 
anti-bullying sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan berdasarkan 
pengalaman pribadi yang dialami oleh peserta. Meskipun kegiatan dilaksanakan 
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dalam kelompok, setiap peserta wajib menuliskan minimal satu pantun. Setelah 
semua peserta selesai menuliskan pantun anti-bullying, secara bergantian peserta 
diminta untuk membacakan pantun karyanya di kelompok kecilnya. Siswa dan 
guru perlu berkolaborasi pada tahap ini. Peserta saling memberikan saran apabila 
terdapat pantun dari anggota kelompok yang belum sesuai dengan kaidah 
penulisan pantun maupun kesesuaian dengan tema yang ditentukan. Peserta juga 
membagikan cerita singkat terkait latar belakang dalam menulis pesan pantun 
tersebut. Sesi ini ditindaklanjuti dengan memberikan penguatan positif dan 
apresiasi kepada setiap anggota kelompok. Sesi ini menjadi sesi yang paling 
menarik karena peserta tidak hanya pasif mendengarkan materi namun ikut 
terlibat secara langsung untuk berpartisipasi dan berkontribusi dalam kegiatan. 
Kegiatan ini menghasilkan lima puluh pantun dengan tema anti-bullying yang 
dikompilasi menjadi lampiran pada buku panduan pelaksanaan program program 
literature-based group activity therapy sebagai upaya mengurangi kasus bullying 
di lingkungan pondok pesantren.  
 

 
Gambar 3. Pembacaan hasil menulis pantun anti-bullying oleh peserta 

 
Tahapan terakhir dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu 

evaluasi. Sebelum kegiatan berakhir, dilaksanakan sesi refleksi. Pada sesi refleksi 
peserta diminta secara bersama-sama untuk membuat simpulan dari tahapan 
kegiatan yang telah dilaksanakan. Kegiatan refleksi perlu dilakukan untuk 
menguatkan kembali pemahaman peserta berkaitan dengan materi dan aktivitas 
yang telah dilaksanakan (Sakung et al., 2024). Selain itu juga dapat sebagai sarana 
untuk memperoleh umpan balik terkait pelaksanaan kegiatan yang dapat 
digunakan sebagai dasar perbaikan pada pelaksanaan berikutnya (Azaria et al., 
2024). Rencana tindak lanjut dapat disusun berdasarkan hasil evaluasi 
pelaksanaan program dan umpan balik dari peserta kegiatan. Terdapat 
perwakilan peserta memberikan simpulan dan saran terkait pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. Peserta menyampaikan bahwa kegiatan 
membutuhkan tindak lanjut sehingga pengurangan kasus bullying di SMP 
Unggulan PPMH dapat berjalan dengan efektif. Kegiatan kemudian ditutup dengan 
mengerjakan post-test. Post-test yang diberikan kepada peserta digunakan untuk 
mengukur peningkatan pemahaman peserta kegiatan dalam program literature-
based group activity therapy.  
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Keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dapat diukur melalui tiga indikator sebagai berikut: 1) kehadiran dan antusiasme 
peserta, 2) peningkatan pemahaman peserta (guru dan siswa) tentang bullying & 
dampaknya serta upaya pencegahan dan penanganannya di pondok pesantren, 
dan 3) terciptanya kumpulan karya sastra pantun bertema anti-bullying hasil 
kolaborasi antara guru dengan siswa. Indikator keberhasilan satu sudah terpenuhi 
karena peserta yang diundang hadir dan mengikuti kegiatan secara lengkap 
sampai dengan selesai. Antusiasme peserta juga menjadi gambaran bahwa 
kegiatan tidak hanya berjalan secara satu arah, melainkan berjalan secara 
interaktif. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya sesi tanya jawab antara peserta 
dengan narasumber pada saat sesi ceramah. Selain itu, pada sesi refleksi terdapat 
peserta yang dengan sukarela memberikan simpulan pelaksanaan kegiatan dan 
memberikan umpan balik untuk perbaikan pelaksanaan kegiatan. Antusiasme 
peserta dalam berkegiatan dilatarabelakangi adanya kebutuhan terhadap ilmu 
dan tujuan yang jelas dari mengikuti program yang dapat diterapkan (Rachman et 
al., 2021). 

Indikator keberhasilan kedua yaitu terdapat peningkatan pemahaman 
peserta baik itu guru maupun mahasiswa berkaitan dengan materi bullying dan 
upaya pencegahan serta penanganannya. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test 
yang telah diberikan, terdapat kenaikan rata-rata nilai pemahaman peserta baik 
itu guru dan siswa. Berikut ini disajikan data hasil peningkatan pemahaman guru 
terkait materi bullying dan upaya pencegahan serta penanganan bullying di 
pondok pesantren pada gambar 4.  
 

 
Gambar 4. Grafik peningkatan rata-rata nilai pre-test dan post-test guru 

 
Berdasarkana gambar 4, diperoleh informasi bahwa terdapat kenaikan nilai 

dari pre-test ke post-test sebesar 18 poin. Peningkatan rata-rata nilai tersebut 
mengindikasikan bahwa materi yang dipaparkan oleh narasumber dapat diterima 
dan dipahami oleh guru dengan baik, sehingga terdapat kenaikan rata-rata nilai 
yang tinggi. Pada dasarnya guru telah mengetahui materi tentang bullying dan 
upaya pencegahan maupun penanganannya. Hanya saja terdapat materi yang 
bersifat lebih detail dan lebih rinci sehingga hal tersebut menjadi penambahan 
informasi bagi guru. Selain itu, contoh-contoh penanganan yang diberikan 
narasumber dalam upaya pencegahan maupun penanganan dapat menjadi 
refrensi bagi guru dalam menghadapi kasus bullying di SMP Unggulan PPMH.  
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Selain guru, pemahaman siswa tentang bullying dan upaya pencegahan serta 
penangannya juga mengalami peningkatan sebelum mengikuti dan setelah 
mengikuti kegiatan. Kenaikan poin yang dicapai yaitu sebesar 13,36 yang 
diperoleh dari rata-rata nilai pre-test sebesar 69,33 dan post-test sebesar 82,66. 
Hal ini mengindikasikan bahwa siswa sebagai peserta juga sudah memahami 
materi yang disajikan oleh narasumber dengan baik. Materi yang disampaikan 
oleh narasumber menjadi hal baru yang diterima oleh siswa karena sebagian besar 
belum mengetahui tentang jenis bullying. Siswa belum menyadari bahwa hal-hal 
yang biasanya dilakukan dalam sehari-hari dapat dikategorikan sebagai bentuk 
bullying dan memberikan dampak yang tidak baik bagi korban maupun pelaku. 
Grafik peningkatan pemahaman siswa berkaitan materi yang telah disimak 
disajikan pada gambar 5 di bawah ini.  
 

 
Gambar 5. Grafik peningkatan rata-rata nilai pre-test dan post-test siswa 

 
Secara umum peserta baik itu guru maupun siswa dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat telah mencapai pemahaman yang telah diharapkan. Kedua 
kelompok peserta sama-sama memiliki pemahaman yang lebih baik setelah 
mengikuti kegiatan program literature-based group activity therapy. Namun 
apabila diidentifikasi lebih lanjut, ternyata terdapat perbedaan capaian 
pemahaman di antara kelompok siswa dan guru. Berdasarkan hasil uji n-gain yang 
telah dilakukan, ternyata terdapat perbedaan kategori di antara peningkatan 
pemahaman kelompok guru dan siswa. Peningkatan pemahaman kelompok guru 
yang berjumlah 20 orang memperoleh skor n-gain sebesar 0,7 yang masuk ke 
dalam kategori peningkatan nilai yang tinggi. Sedangkan kelompok siswa yang 
berjumlah 30 orang memperoleh skor n-gain sebesar 0,4347 dengan kategori 
peningkatan nilai sedang. Data hasil penghitungan n-gain dari masing-masing 
kelompok disajikan pada tabel 1 berikut ini. 

 
 Tabel 1. Skor n-gain peningkatan pemahaman guru dan siswa  

Kategori Peserta Jumlah N-Gain Kategori 

Guru SMP Unggulan PPMH 20 0,72 Tinggi 
Siswa SMP Unggulan PPMH 30 0,4347 Sedang 

 
Perbedaan kategori peningkatan pemahaman antara kelompok guru dan 

siswa pada kegiatan yang sama memberikan indikasi bahwa terdapat faktor-
faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil tersebut. Berdasarkan identifikasi 



Irvan et al. (2025) 

886 ~ 6(3), 877-890 
Is licensed under a 

Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

yang telah dilakukan, diperoleh dua faktor yang memberikan pengaruh terhadap 
perbedaan kategori peningkatan pemahaman antara kelompok guru dengan 
kelompok siswa. Faktor pertama yaitu berkaitan dengan perbedaan tingkat 
kedewasaan kognitif. Perbedaan usia antara kelompok guru dengan siswa 
memberikan pengaruh cara berfikir antara kedua kelompok. Kelompok guru yang 
memiliki kedewasaan kongnitif lebih matang lebih mudah memahami materi 
karena memiliki pengalaman sosial yang lebih banyak sehingga lebih mudah untuk 
mengaitkan dengan pengalaman yang dimiliki saat melaksanakan perannya untuk 
mencegah dan menanganani kasus bullying di sekolah (Purwulan, 2024). 
Sedangkan kelompok siswa cenderung menerima informasi sebagai pengetahuan 
baru dan belum dapat sepenuhya mengaitkan dengan pengalamannya dalam 
kehidupan sehari-hari (Novita et al., 2023).  

Faktor kedua yang memberikan pengaruh perbedaan kategori peningkatan 
pemahaman yaitu latar belakang literasi. Kelompok guru yang lebih banyak 
memiliki pengalaman memiliki latar belakang literasi tentang bullying lebih 
lengkap memiliki pemahaman lebih baik (Andryawan et al., 2023). Guru yang lebih 
sering menghadapi kasus bullying di sekolah sebagai bagian dari tugasnya, pasti 
telah mencoba menggali informasi tentang bullying dan penanganannya secara 
lebih komprehensif (Choiriyah et al., 2024). Kelompok siswa beranggapan bahwa 
informasi tentang bullying merupakan bagian pengetahuan saja sehingga tidak 
mendapatkan perhatian lebih lanjut dan secara khusus. Siswa menilai bahwa tidak 
ada kewajiban untuk memahami tentang bullying secara lebih detail dan 
komprehensif. Dengan demikian, perbedaan peningkatan pemahaman antara 
kedua kelompok peserta tersebut terdapat perbedaan ketika dikategorikan.    

Peningkatan pemahaman peserta tentang bullying merupakan indikator 
keberhasilan jangka pendek pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, namun hal 
ini menjadikan dasar bagi guru maupun siswa untuk bersikap. Guru dan siswa 
mengetahui dan memahami perannya dengan baik ketika dihadapkan pada situasi 
maupun kasus bullying. Guru dan siswa dapat berkolaborasi untuk mengambil 
langkah-langkah preventif sebagai upaya pencegahan kasus bullying di sekolah. 
Selain itu, guru juga dapat menggunakan variasi metode penanganan kasus 
bullying sesuai situasi dan kondisi yang dihadapi sebagai upaya kuratif dalam 
menanggani kasus bullying. Jika guru dan siswanya tidak peduli dan belum 
memahami dengan baik tentang bullying, maka program reduksi kasus bullying 
tidak dapat berjalan dengan efektif. Langkah kecil dengan mengetahui dan 
memahami dengan baik materi tentang bullying dapat menjadikan hal ini sebagai 
langkah awal sebagai upaya reduksi kasus bullying di pondok pesantren.  

Indikator keberhasilan ketiga dari program literature-based group activity 
therapy yaitu tersusunya karya sastra berupa pantun bertema anti bullying dari 
hasil refleksi diri peserta. Jumlah pantun yang dihasilkan yaitu sebanyak 50 
pantun yang memuat pesan persuasi untuk mencegah tindakan bullying di sekolah. 
Pada kegiatan pendampingan penyusunan karya sastra, secara umum peserta 
tidak mengalami kendala dalam menuliskan pantun. Hal tersebut terjadi karena 
memang sudah menjadi kesepakatan bersama di antara peserta dalam kelompok-
kelompok kecil. Namun, masih terdapat beberapa peserta utamanya dari 
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kelompok siswa kelas VII yang masih mengalami kesulitan, sehingga anggota 
kelompok kecil siswa tersebut yang membantu untuk memberikan koreksi dan 
saran  perbaikan dari pantun yang sudah ditulis sehingga memenuhi standar 
penulisan pantun yang direncanakan baik secara kualitas maupun isi pesan. 
Berikut ini disajikan contoh pantun hasil karya peserta yang dikompilasi dan 
menjadi lampiran dari buku panduan program literature-based group activity 
therapy pada gambar 6.  
  

 
Gambar 6. Hasil karya kumpulan pantun anti-bullying peserta 

 
Pemilihan aktivitas berbasis sastra sebagai upaya untuk mengurangi kasus 

bullying di pondok pesantren terinspirasi dari pemanfaatan sastra sebagai salah 
satu media dakwah agama Islam pada zaman dahulu. Sastra digunakan sebagai 
sarana untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat sehingga pesan tersebut 
dapat dengan mudah diterima dan dipahami oleh pembacanya (Karmiati et al., 
2024; Sugara et al., 2020). Selain itu, sastra juga dapat digunakan sebagai sarana 
untuk menuangkan ide dan rasa penulisnya, sehingga hal tersebut juga dapat 
mengasah kreativitas dan empati (Price, 2023; Sari, 2024). Hal tersebut yang 
kemudian diadopsi ke dalam program literature-based group activity therapy 
dengan melakukan penyesuaian sesuai dinamika dan situasi yang terdapat di 
lapangan saat ini. Harapannya dari langkah mengetahui, memahami, dan 
menuangkan pesan melalui karya sastra dapat menjadi tindakan nyata untuk 
mengurangi kasus bullying di lingkungan pendidikan pondok pesantren secara 
bertahap.  

Selain uraian ketercapaian indikator keberhasilan program, terdapat juga 
tantangan-tantangan dalam pelaksanaanya. Tantangan pertama yang dihadapi 
yaitu perbedaan latar belakang dan pengalaman peserta. Latar belakang peserta 
antara guru dan siswa memberikan tantangan dalam pelaksanaan karena kegiatan 
lebih cendrung didominasi oleh guru, sehingga untuk kegiatan selanjutnya 
pemaparan materi dapat dipisahkan terlebih dahulu antara guru dengan siswa 
atau disampaikan secara bergantian di tempat yang berbeda. Tantangan 
berikutnya yaitu berkaitan dengan sajian materi yang masih berfokus pada domain 
pengetahuan. Sebagian peserta hanya dapat membayangkan dan belum memiliki 
keterampilan praktis dalam menghadapi kasus bullying. Pada kesempatan 
kegiatan berikutnya, kegiatan menjadi semakin menarik apabila mencoba 
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mengabungkan metode ceramah dengan praktik atau demostrasi yang melibatkan 
peserta secara langsung, sehingga kegiatan meninggalkan kesan dan menjadi 
bermakna bagi peserta. Tantangan yang ketiga yaitu tentang keberlanjutan 
program anti-bullying berbasis sastra. Kegiatan pendampingan program literature-
based group activity therapy merupakan stimulus yang diberikan kepada pihak 
sekolah. Pihak sekolah diharapkan dapat mengembangkan kegiatan tersebut 
menjadi kegiatan rutin yang digunakan sebagai sarana kampanyane pencegahan 
bullying di lingkungan SMP Unggulan PPMH sehingga kasus bullying dapat 
berkurang secara bertahap.  
 
SIMPULAN 

Pendampingan program Literature-Based Group Activity Therapy kepada 
siswa dan guru merupakan upaya reduksi kasus bullying di lingkungan SMP 
Unggulan PPMH. Kegiatan pendampingan telah terlaksana pada tanggal 17 Mei 
2025 di Aula SMP Unggulan PPMH yang diikuti oleh 50 peserta yang terdiri atas 
20 guru dan 30 siswa. Kegiatan pendampingan terdiri dari tiga tahapan utama 
yang meliputi: 1) ceramah, 2) pendampingan penyusunan karya sastra, dan 3) 
evaluasi.  

Hasil dari kegiatan yang telah dicapai yaitu kehadiran peserta dan 
antusiasme peserta yang tinggi ketika mengikuti kegiatan. Peningkatan 
pemahaman siswa dan guru tentang bullying & dampaknya serta upaya 
pencegahan dan penangannya di pondok pesantren. Hal tersebut dapat dilihat dari 
adanya peningkatan hasil pre-test dan post-test. Guru mengalami peningkatan 
rata-rata nilai sebesar 18 dengan kategori peningkatan tinggi. Sedangkan 
mahasiswa mengalami peningkatan rata-rata nilai sebesar 13,36 dengan kategori 
peningkatan sedang. Perbedaan peningkatan rata-rata nilai antara guru dan siswa 
disebabkan karena faktor latar belakang pengetahuan serta pengalaman guru 
yang lebih dibandingkan siswa. Selain itu, dihasilkan juga karya sastra kumpulan 
pantun dengan tema anti-bullying hasil kolaborasi antara siswa dan guru sebagai 
kegiatan perintis penanganan dan pencegahan bullying di SMP Unggulan PPMH.  

Namun demikian dalam pelaksanaan kegiatan ini masih terdapat hal-hal 
yang dapat dibenahi untuk pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Kegiatan 
pendampingan dapat dilaksanakan secara terpisah antara guru dan siswa karena 
peserta memiliki latar belakang dan pengalaman yang berbeda sehingga peserta 
dapat fokus sesuai dengan tugas dan peran masing-masing. Selanjutnya, kegiatan 
ini tidak hanya berhenti pada tahap paparan pengetahuan saja, melainkan perlu 
adanya variasi dengan kegiatan praktik sehingga peserta tidak hanya memiliki 
gambaran namun dapat melakukan tindakan secara nyata. Hasil karya kumpulan 
pantun anti-bullying tidak hanya selesai begitu saja, tapi dapat dikembangkan 
menjadi kegiatan terprogram yang digunakan sebagai sarana kampanyane 
pencegahan bullying di lingkungan SMP Unggulan PPMH sehingga kasus bullying 
dapat berkurang.  
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